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ABSTRAK 

 

Aminatuz Zulfa Faizah (15442011002), Estimasi Jumlah Penduduk 

Menggunakan Metode Eksponensial Di Desa Bulaksari Kecamatan Bantarsari 

Kabupaten Cilacap (Dibawah bimbingan Ibu Riski Aspriyani, M.Pd dan Bapak 

Briyan Pudji Hartono, M.Pd) 

Metode eksponensial merupakan salah satu model pertumbuhan penduduk. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi jumlah penduduk desa Bulaksari pada 

tahun 2025. Pemilihan model eksponensial berdasarkan model yang memiliki 

rerata galat terkecil, yaitu pada persamaan 𝑃(16) = 13894𝑒0,00299(16). Hasil dari 

estimasi tersebut diperoleh jumlah penduduk sebanyak 14576 jiwa. 

.  

Kata kunci : Estimasi, Jumlah Penduduk, Metode Eksponensial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pemodelan matematika merupakan bidang matematika yang berusaha 

untuk mempresentasikan dan menjelaskan sistem-sistem fisik atau problem 

pada dunia real dalam pernyataan matematika sehingga diperoleh pemahaman 

dari problem dunia real ini menjadi lebih tepat (Prayudi,2016). Secara 

sederhana pemodelan matematika dapat diartikan sebagai menggambarkan 

suatu permasalahan dalam kehidupan sehari-hari kedalam bentuk rumus 

matematika sehingga lebih mudah untuk dipelajari dan melakukan 

pengitungan. Pemodelan matematika dapat berupa persamaan, 

pertidaksamaan, sistem persamaan, atau lain-lainnya kemudian didalamnya 

digunakan operasi matematika. Disini peneliti menggunakan model 

persamaan dalam mengestimasi jumlah penduduk yaitu model eksponensial. 

Model eksponensial merupakan model pertumbuhan penduduk yang 

paling sederhana dan pertamakali dikemukakan oleh Thomas Robert Malthus 

pada tahun 1798. Pada model ini pertumbuhan penduduk tidak deipengaruhi 

oleh faktor lingkungan. Jika laju pertumbuhannya positif maka jumlah 

populasi akan terus meningkat, sebaliknya jika laju pertumbuhan negatif maka 

jumlah populasi akan menurun. Aproksimasi pada model ini hanya untuk  

jangka waktu tertentu saja. 

Secara umum Penduduk adalah orang-orang yang berada di dalam 

suatu wilayah yang terikat oleh aturan-aturan yang berlaku dan saling 
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berinteraksi satu sama lain secara terus menerus atau kontinu. Sedangkan 

yang dimaksud dengan penduduk dalam Undang-Undang RI No. 10 tahun 

1992 adalah orang dalam matranya sebagai pribadi, anggota keluarga, anggota 

masyarakat, warga negara, dan himpunan kuantitas yang bertempat tinggal di 

suatu tempat dalam batas wilayah negara pada waktu tertentu. 

Tingginya laju pertumbuhan penduduk menyebabkan jumlah 

penduduk meningkat dengan cepat sehingga terjadi kepadatan penduduk yang 

tinggi pula. Sedangkan tingkat kepadatan penduduk dapat diartikan sebagai 

perbandingan banyaknya jumlah penduduk dengan luas daerah atau wilayah 

yang ditempati berdasarkan satuan luas tertentu. Kepadatan penduduk terjadi 

karena pertumbuhan penduduk yang sangat pesat, penyebabnya yaitu 

tingginya jumlah kelahiran, rendahnya jumlah kematian, migrasi serta 

maraknya pernikahan usia dini akhir-akhir ini. Kepadatan penduduk dapat 

memunculkan berbagai masalah, baik segi ekonomi misalnya pengangguran, 

kemiskinan dan kelaparan, sosial misalnya menurunnya kesadaran terhadap 

nilai dan norma yang berlaku di masyarakat, keamanan, kesehatan dan lain 

sebagainya.  

Desa merupakan unit terkecil dari kependudukan dan memiliki sistem 

pemerintahan kependudukan paling sederhana. Kecamatan Bantarsari 

memiliki delapan desa yaitu Desa Bantarsari, Rawajaya, Binangun, Bulaksari, 

Kamulyan, Cikedondong, Kedungwadas, dan Citembong. Daftar desa dan 

jumlah penduduk di Kecamatan Bantarari sealama sepuluh tahun sebagai 

berikut: 
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Tabel 1.1 Desa dan Jumlah Penduduk Kecamatan Bantarsari 

 Nama Desa 
Jumlah Penduduk pada Tahun 

2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

Bantarsari 11039 11062 10985 10976 10981 10972 10953 10996 10942 12389 

Rawajaya 12047 12139 12300 12385 12506 12591 12701 12780 12726 12586 

Binangun 8894 8891 8908 8920 8992 9003 8982 9016 8962 9540 

Bulaksari 13894 13979 14088 14098 14121 14130 14146 14206 14154 13686 

Kamulyan 13886 13914 13938 13959 13975 13994 14004 14126 14072 15159 

Cikedondong 2829 2829 2815 2843 2861 2878 2906 2910 2861 2804 

Kedungwadas 1434 2914 2910 2914 2925 2903 2905 2918 2864 2544 

Citembong 1503 3004 2996 3001 3026 3013 3016 3018 2964 2075 

Melihat tabel diatas desa yang memiliki penduduk paling banyak selama 

sepuluh tahun yaitu Desa Bulaksari. Hal ini menyebabkan keinginan peneliti 

untuk meneliti tentang pertumbuhan penduduk di Desa Bulaksari lebih lanjut. 

Batas wilayah Desa Bulaksari yaitu, sebeleh utara Desa Cikedondong, sebelah 

selatan Desa Rawajaya, sebelah timur Desa Binangun dan sebelah barat Desa 

Kamulyan. Berikut merupakan tabel jumlah kelahiran dan kematian Desa 

Bulaksari selama 10 tahun terakhir: 

Tabel 1.2 Jumlah Kelahiran dan Kematian 

Tahun Kelahiran Kematian Selisih 

2009 320 47 273 

2010 171 37 134 

2011 215 44 171 

2012 106 38 68 

2013 75 35 40 

2014 106 38 68 

2015 90 35 55 

2016 255 101 154 

2017 194 92 102 

2018 220 47 173 

Berdasarkan data tabel di atas jumlah kelahiran sangat tinggi 

sedangkan jumlah kematian rendah, menyebabkan penulis terinspirasi untuk 
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menghitung jumlah penduduk dan memprediksi jumlah penduduk pada tahun 

2025 dengan cara mengetahui pertumbuhan penduduk setiap tahun pada 10 

tahun terakhir menggunakan metode eksponensial. Penulis menggunakan 

metode eksponensial dikarenakan laju pertumbuhan penduduk yang terus-

menerus karena adanya kelahiran dan kematian.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dikemukakan 

rumusan masalah peneltian ini yaitu: 

1. Bagaimana model pertumbuhan penduduk eksponensial di Desa Bulaksari 

pada tahun 2009 sampai 2018? 

2. Berapa estimasi jumlah penduduk Desa Bulaksari pada tahun 2025? 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan runusan masalah di atas agar pembahasan tidak terlalu 

melebar maka penulis membatasi masalah dengan menghitung jumlah 

penduduk secara umum tanpa pengelompokan, baik pada usia, profesi 

maupun jenis kelamin. Karena menghitung jumlah penduduk secara umum 

maka semua faktor yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk dihitung baik 

kelahiran, kematian, migrasi masuk maupun migrasi keluar. 

D. Tujuan Penelitian 

Dari perumusan masalah sebelumnya, maka skripsi yang berjudul 

Estimasi Jumlah Penduduk di Desa Bulaksari, Kecamatan Bantarsari 

Menggunakan Model Eksponensial memiliki tujuan untuk: 
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1. Memperoleh  model pertumbuhan penduduk eksponensial Desa Bulaksari 

yaitu pada tahun 2009 sampai 2018 

2. Mengetahui jumlah penduduk Desa Bulaksari pada tahun 2025. 

E. Manfaat Penelitian  

Adapun beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Menambah pengetahuan tentang model eksponensial dan penerapannya 

terhadap pertumbuhan penduduk 

2. Dapat memberikan informasi kepada pemerintah tentang prediksi jumlah 

penduduk, agar dapat dijadikan referensi dalam menentukan kebijakan dan 

pembangunan dimasa yang akan datang 

3. Sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Estimasi Jumlah Penduduk 

Pengertian estimasi menutut Harinaldi (2005) adalah keseluruhan 

proses yang memerlukan serta menggunakan estimator untuk menghasilkan 

sebuah estimate dari suatu parameter. Sedangkan Tockey (2004) menjelaskan 

bahwa estimasi adalah suatu pengukuran yang didasarkan pada hasil 

kuantitatif atau dengan kata lain, tingkat akurasinya bisa diukur dengan angka. 

Kamus besar bahasa Indonesia mendefinisikan estimasi sebagai perkiraan, 

penilaian atau pendapat. Berdasarkan beberapa pengertian diatas, estimasi 

dapat diartikan sebagai perkiraan atau peramalan jumlah penduduk dengan 

cara menghitung pertumbuhan penduduk setiap tahunnya dalam hal ini 

dihitung selama sepuluh tahun, yaitu tahun 2009 sampai tahun 2018. 

Pertumbuhan penduduk adalah perubahan jumlah penduduk baik 

pertambahan maupun penurunannya. Pertumbuhan penduduk suatu wilayah 

dipengaruhi oleh besarnya kelahiran (Birth), kematian (Death), migrasi masuk 

(in migration) dan migrasi keluar ( out migration). Penduduk akan bertambah 

jumlahnya bila terdapat bayi yang lahir dan penduduk yang datang, dan 

penduduk akan berkurang jumlahnya apabila terdapat penduduk yang mati 

dan penduduk yang keluar wilayah tersebut. 

Bogue dalam Demografi Umum oleh LB Mantra (2004) membedakan 

tingkat pertumbuhan Penduduk antara negara-negara industri dengan negara-

negara sedang berkembang (non industri) sebagai berikut. Pada periode tahun 
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1650-1750 tingkat pertumbuhan penduduk kedua kelompok tersebut hampir 

sama, tetapi setelah tahun 1750, tingkat pertumbuhan penduduk negara-negara 

industri lebih tinggi dibandingkan dengan negara-negara sedang berkembang. 

Keadaan ini terus berlanjut hingga dekade ketiga abad ke-20, dan tingkat 

pertumbuhan penduduk tertinggi untuk negara-negara industri terjadi pada 

abad ke-18 dan ke-19. Hal ini disebabkan karena tingkat kematian sudah 

menurun sedangkan tingkat kelahiran masih tetap tinggi, dan selisih antara 

tingkat kelahiran dan tingkat kematian yang menghasilkan tingkat 

pertumbuhan penduduk alami. (rate of natural increase) sampai batas tertentu 

akan terus meningkat. 

Sejalan dengan semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi tingkat kehidupan manusia menjadi semakin baik. Misalnya saja 

dengan ditemukannya berbagai peralatan canggih dan obat-obatan untuk 

mengobati bermacam penyakit. Hal ini sangat mempengaruhi pertumbuhan 

penduduk dikarenakan menurunkan tingkat mortalitas (ukuran jumlah 

kematian) penduduk. Banyak ahli Demografi mengemukakan bahwa ledakan 

penduduk yang terjadi pada abad terakhir ini karena menurunnya tingkat 

kematian dengan cepat, sementara kelahiran belum dapat dikontrol dengan 

baik. Saat ini banyak pemerintah yang menghimbau warganya untuk 

melakukan program keluarga berencana dan pembatasan usia nikah guna 

mengontrol jumlah kelahiran. 
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B. Desa Bulaksari 

Desa Bulaksari terletak di kecamatan Bantarsari kabupaten Cilacap 

provinsi Jawa Tengah. Adapun batas-batas wilayahnya sebagai berikut: 

1. Sebelah Utara : Desa Cikedondong 

2. Sebelah Selatan : Desa Rawajaya 

3. Sebelah Barat  : Desa Kamulyan 

4. Sebelah Timur : Desa Binangun, Sarwadadi, Kawunganten 

Luas Wilayah desa Bulaksari adalah 1.152,525. Desa ini terbagi 

menjadi tujuh grumbul atau dusun yaitu dusun Klepukerep, dusun Klepusari 

(Pemekaran dari susun Klepukerep), dusun Jakatawa, dusun Sidadadi, dusun 

Karangreja, dusun Medeng dan dusun Sidasari yang merupakan pemekaran 

dari wilayah dusun Medeng. Berikut ini merupakan data penduduk desa 

Bulaksari yang diperoleh dari BPS kabupaten Cilacap selama sepuluh tahun 

terakhir: 

Tabel 2.1 Jumlah Penduduk Desa Bulaksari Menurut Jenis Kelamin 

Tahun Laki-laki Perempuan Jumlah 

2009 6863 7031 13894 

2010 6912 7067 13979 

2011 6971 7117 14088 

2012 6987 7111 13959 

2013 7017 7104 14121 

2014 7033 7097 14130 

2015 7063 7083 14146 

2016 7120 7086 14206 

2017 7138 7016 14154 

2018 7045 6641 13686 
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C. Persamaan Diferensial 

Persamaan diferensial adalah suatu persamaan yang melibatkan fungsi 

yang dicari dan turunannya. Jika ada fungsi yang tidak diketahui hanya terdiri 

dari satu variabel independen maka dinamakan persamaan diferensial biasa 

(PDB). Sedangkan jika fungsi yang dicari terdiri dari dua atau lebih variabel 

independen dinamakan persamaan diferensial parsial (PDP). Berikut adalah 

persamaan-persamaan diferensial yang melibatkan fungsi y yang tidak 

deketahui: 

1. 
  

  
      

2.      

     (
  

  
)
 

   

3.  
   

          
   

          

4. (
   

   )
 

   (
  

  
)
 

   (
  

  
)
 

    

5. 
   

   
  

   

      

Persamaan nomor 1 sampai 4 adalah persamaan diferensial biasa 

karena fungsi y yang tidak diketahui terdiri hanya pada variabel x. persamaan 

nomor 5 merupakan persamaan diferensial parsial, karena y terdiri dari 

variabel independen t dan x. persamaan nomor 1 merupakan persamaan orde-

pertama, persamaan nomor 1, 4, dan 5 merupakan persamaan orde-kedua, 

sedangkan persamaan nomor 3 merupakan persamaan orde-ketiga. 
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D. Laju Pertumbuhan Penduduk Eksponensial 

Laju pertumbuhan penduduk eksponensial yaitu pertumbuhan 

penduduk yang berlangsung terus-menerus (continuous). Ukuran penduduk 

secara eksponensial ini lebih tepat, mengingat bahwa dalam kenyataannya 

perumbuhan penduduk juga berlangsung terus menerus (LD, FE, UI, 1980). 

Rumus laju pertumbuhan penduduk eksponensial adalah sebagai 

berikut. 

 

      
   

atau 

  
 

 
   (

  

  
) 

Keterangan: 

Pt : Jumlah penduduk pada tahun ke-t 

Po : Jumlah penduduk pada tahun dasar 

t : jangka waktu 

r : laju pertumbuhan penduduk 

e  : bilangan eksponensial yang besarnya 2,718281828 

Andaikan P(t) merupakan banyaknya individu pada populasi yang 

memiliki laju kelahiran dan kematian konstan (k). Disini populasi bertambah 

dan laju pertumbuhan populasi diasumsikan sebanding dengan besarnya 

populasi. P(t) menyatakan jumlah populasi pada tahun t, dan k menyatakan 

laju pertumbuhan populasi maka model populasi eksponensial dinyatakan 

dalam bentuk: 
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yang merupakan persamaan diferensial separabel, sehingga kita dapat mencari 

solusi umumnya sebagai berikut: 

 

∫
  

 
  ∫     

            

              

           

Jika kondisi awal t=0 dan P(0) dan P(0)=Po maka diperoleh c=ln Po 

sehingga jika nilai c disubstitusikan pada rumus diatas akan menghasilkan: 

              

              

           

Persamaan diatas merupakan bentuk solusi khusus dari model 

pertumbuhan eksponensial. Dari persamaan tersebut dapat dilihat jika k positif 

maka populasi akan meningkat secara eksponensial, sedangkan jika nilai k 

negatif maka populasi akan semakin menurun.  
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E. Penelitian Yang Relevan 

Sebelum membuat penelitian dengan judul “Estimasi Jumlah Penduduk 

Menggunakan Metode Eksponensial Di Desa Bulaksari Kecamatan Bantarsari 

Kabupaten Cilacap”, terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Lindo Febdian dan Efendi (2014) yang 

berjudul “Menentukan Model Pertumbuhan Penduduk Provinsi Sumatera 

Barat”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa model pertumbuhan yang 

akurat untuk pertumbuhan penduduk Provinsi Sumatera Barat adalah 

model logistikdengan pertumbuhan populasi. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan yang penulis teliti yaitu 

sama sama menghitung estimasi jumlah penduduk suatu wilayah. 

Sedangkan perbedaannya yaitu, jika penelitian terdahulu membandingkan 

hasil estimasi model-model pertumbuhan penduduk, penelitian ini hanya 

menggunakan satu model yaitu model eksponensial.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Diah Nur Hastuti, Agusrawati, dan 

Baharuddin yang berjudul “Proyeksi Jumlah Penduduk Kota Kendari 

Dengan Metode Linear”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa rata-rata 

laju pertumbuhan penduduk kota Kendari adalah 0,0537 dan proyeksi 

jumlah penduduk pada tahun 2020 adalah 440.835. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan yang penulis teliti yaitu 

sama-sama menghitung proyeksi jumlah penduduk, perbedaannya yaitu 
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pada metode yang digunakan. Jika penelitian terdahulu menggunakan 

metode linear disini peneliti menggunakan metode eksponensial. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nuraini, Mujib, dan Suherman yang 

berjudul “Aplikasi Persamaan Diferensial Model Populasi Eksponensial 

dalam Estimasi Penduduk di Kota Bandar Lampung”. Hasil dari penelitian 

ini menunjukan bahwa perhitungan estimasi penduduk menggunakan 

model eksponensial memiliki mosel sesuai dengan laju intrinsic (nilai k) 

yang berbeda-beda setiap tahunnya. 

Persamaan penelitian terdahulu  dengan yang penulis teliti yaitu 

sama-sama menghitung laju pertumbuhan penduduk menggunakan 

metode eksponensial. Perbedaannya yaitu pada tempat yang dihitung, jika 

penelitian terdahulu melakukan di kota Bandar Lampung, pada penelitian 

ini dilakukan di desa Bulaksari kecamatan Bantarsari. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di desa Bulaksari kecamatan Bantarsari 

kabupaten Cilacap. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun 

akademik 2019/2020. Berikut ini adalah tabel jadwal penelitian: 

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 

Kegiatan 

2019 2020 

Juli 
Agust

us 

Septe

mber 

Okto

ber 

Nove

mber 

Desem

ber 

Janu

ari 

Februa

ri 

Observasi         

Pengumpula

n data 
        

Pengolahan 

Data 
        

Penyusunan 

Laporan 
        

B. Sumber dan Jenis Data 

1. Sumber Data 

Dalam penelitian ada beberapa teknik yang digunakan dalam 

pengambilan data, diantaranya: 

a. Observasi. Menurut Nawawi dan Martini (1992), observasi adalah 

pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur 

yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala pada obyek 

penelitian. 
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b. Dokumentasi. Hamidi (2004) berpendapat bahwa dokumentasi adalah 

informasi yang berasal dari catatan penting baik dari lembaga atau 

organisasi maupun dari perorangan. Menurut sugiono (2013), 

dokumentasi bisa berbentuk tulisan, dambar atau karya-karya 

monumental dari seseorang. 

Pada penelitiaan ini penulis melakukan observasi di desa Bulaksari 

yang kemudian dilanjutkan dengan melakukan dokumentasi di balai desa 

Bulaksari kecamatan Bantarsari untuk memperoleh data monografi desa 

dan Badan Pusat Statistik (BPS) kabupaten Cilacap untuk mendapatkan 

data jumlah penduduk desa Bulaksari dari tahun 2009 sampai 2018. 

2. Jenis Data 

Ada dua jenis data yang biasanya digunakan dalam penelitian, 

yaitu data primer dan sekunder. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

termasuk data sekunder. Data sekunder yaitu data yang diperoleh oleh 

peneliti dari sumber yang sudah ada misalnya buku, karya ilmiah, dan 

dokumen. Termasuk data sekunder karena peneliti meminta data terkait 

Desa Bulaksari tahun di balai Desa Bulaksari dan jumlah penduduk pada 

tahun 2009  sampai dengan tahun 2018 yang sudah ada di BPS Cilacap. 

C. Metode Penelitian 

Langkah langkah dalam mengestimasi jumlah penduduk di desa 

Bulaksari menggunakan metode eksponensial adalah sebagai berikut: 

1. Observasi  

2. Mencari data jumlah penduduk desa Bulaksari pada tahun 2009-2018 
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3. Mencari solusi dari model eksponensial, dari dolusi yang diperoleh 

tersebut dapat digunakan untuk mencari rumus laju pertumbuhan 

penduduk 

4. Menghitung laju pertumbuhan penduduk (r) dengan rumus    
 

 
   (

  

  
) 

dimana r adalah laju pertumbuhan penduduk, t adalah jangka waktu,    

adalah jumlah penduduk pada tahun ke-t, dan    adalah jumlah penduduk 

pada tahun dasar 

5. Menghitung galat menggunakan rumus    (
  

 
)       

6. Menghitung estimasi jumlah penduduk menggunakan persamaan  

      
   untuk tahun 2025. 
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Agar lebih mudah dalam membaca metode penelitian yang akan 

digunakan, peneliti membuat alur penelitian dalam bentuk flowchart, sebagai 

berikut: 

 

 

 

Gambar 3.1 Flowchart Penelitian 

Mulai 

Observasi  

Pengumpulan Data 

Aplikasi Model 

Eksponensial 

Estimasi Jumlah 

Penduduk 

Laju Pertumbuhan 

Penduduk (r) 

Selesai 

Penyusunan Laporan 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Laju Pertumbuhan Penduduk 

Berikut ini akan disajikan tabel jumlah penduduk desa Bulaksari dari 

tahun 2009 sampai dengan 2018. 

Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Desa Bulaksari 

Tahun 
Jumlah 

Penduduk/Jiwa 

2009 13894 

2010 13979 

2011 14088 

2012 13959 

2013 14121 

2014 14130 

2015 14146 

2016 14206 

2017 14154 

2018 13686 

Dari tabel di atas akan dibuat model pertumbuhan penduduk desa Bulaksari 

menggunakan metode Eksponensial. Secara keseluruhan terdapat sembilan 

model eksponensial dengan laju pertumbuhan penduduk yang berbeda-beda 

yang akan digunakan untuk mengestimasi jumlah penduduk. Berikut ini 

merupakan hasil dari model eksponensialnya: 

1. Model eksponensial I, bentuk persamaannya   ( )         (      ) , 

dengan laju pertumbuhan relatifnya positif adalah 0,61% per tahun. 
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2. Model eksponensial II, bentuk persamaannya  ( )         (       ) , 

dengan laju pertumbuhan relatifnya positif adalah 0, 691% per tahun. 

3. Model eksponensial III, bentuk persamaannya  ( )         (       ) , 

dengan laju pertumbuhan relatifnya positif adalah 0, 156% per tahun. 

4. Model eksponensial IV, bentuk persamaannya  ( )         (       ) , 

dengan laju pertumbuhan relatifnya positif adalah 0, 405% per tahun. 

5. Model eksponensial V, bentuk persamaannya  ( )         (       ) , 

dengan laju pertumbuhan relatifnya positif adalah 0, 337% per tahun. 

6. Model eksponensial VI, bentuk persamaannya  ( )         (       ) , 

dengan laju pertumbuhan relatifnya positif adalah 0, 299% per tahun. 

7. Model eksponensial VII, bentuk persamaannya  ( )         (       ) , 

dengan laju pertumbuhan relatifnya positif adalah 0, 317% per tahun. 

8. Model eksponensial VIII, bentuk persamaannya  ( )  

       (       ) , dengan laju pertumbuhan relatifnya positif adalah 0, 

232% per tahun. 

9. Model eksponensial IX, bentuk persamaannya  ( )         (        ) , 

dengan laju pertumbuhan relatifnya negatif adalah 0, 168% per tahun. 

Hasil yang diperoleh dari persamaan-persamaan di atas kemudian akan 

dibandingkan dengan jumlah penduduk dari Badan Pusat Statistik kabupaten 

Cilacap. Selanjutnya model yang menghasilkan data-data yang cukup 

mendekati (galat terkecil) akan digunakan untuk mengestimasi jumlah 

penduduk desa Bulaksari pada tahun 2025. 
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Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Jumlah Penduduk Desa Bulaksari Berdasarkan 

Model Eksponensial 

Tahun 
Data 

BPS 

Model Eksponensial 

Model 

I 

Model 

II 

Model 

III 

Model 

IV 

Model 

V 

Model 

VI 

Model 

VII 

Model 

VIII 

Model 

IX 

2009 13894 13894 13894 13894 13894 13894 13894 13894 13894 13894 

2010 13979 13979 13990 13915 13950 13940 13935 13938 13926 13870 

2011 14088 14064 14088 13937 14007 13987 13977 13982 13958 13847 

2012 13959 14150 14186 13959 14063 14035 14019 14026 13990 13824 

2013 14121 14237 14284 13980 14121 14082 14061 14071 14023 13801 

2014 14130 14324 14383 14002 14178 14130 14103 14116 14055 13778 

2015 14146 14411 14484 14024 14235 14177 14146 14161 14088 13754 

2016 14206 14500 14584 14046 14293 14225 14188 14206 14121 13731 

2017 14154 14588 14684 14048 14351 14273 14231 14251 14154 13708 

2018 13686 14678 14784 14089 14410 14321 14273 14296 14186 13686 

 

Agar dapat mengetahui model mana yang paling mendekati data dari 

BPS Cilacap maka model-model diatas akan dicari masing-masing galatnya 

seperti pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.3 Galat Model 

Galat (%) 

Model 

I 

Model 

II 

Model 

III 

Model 

IV 

Model 

V 

Model 

VI 

Model 

VII 

Model 

VIII 

Model 

IX 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 

-

0.00078689 0.00458 0.00207454 0.00279 0.00315 0.00293 0.00379 0.0078 

0.0017 0 0.01072 0.00574957 0.00717 0.00788 0.00752 0.00923 0.01711 

-

0.0137 

-

0.01626191 0 -0.0074504 -0.0054 -0.0043 -0.0048 -0.0022 0.00967 

-

0.0082 

-

0.01154309 0.00999 0 0.00276 0.00425 0.00354 0.00694 0.02266 

-

0.0137 

-

0.01790517 0.00906 -0.003397 0 0.00191 0.00099 0.00531 0.02491 

-

0.0187 

-

0.02389368 0.00862 -0.0062915 -0.0022 0 -0.0011 0.0041 0.02771 

-

0.0207 

-

0.02660848 0.01126 -0.0061242 -0.0013 0.00127 0 0.00598 0.03344 

-

0.0307 

-

0.03744525 0.00749 -0.0139183 -0.0084 -0.0054 -0.0069 0 0.03151 

-

0.0725 

-

0.08022797 -0.0294 -0.0529008 -0.0464 -0.0429 -0.0446 -0.0365 0 
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Galat pada Tabel 4.3 ada yang bernilai nol, positif dan negatif. 

Bernilai positif apabila jumlah estimasi lebih kecil dibandingkan dengan data 

dari BPS, bernilai negatif apabila jumlah estimasi lebih besar dibandingkan 

data dari BPS, dan bernilai nol jika jumlah estimasi sama dengan data yang 

diperoleh dari BPS. Besar kecilnya galat tidak ditentukan oleh positif atau 

negatifnya nilai pada galat, melainkan di tentukan oleh besarnya anggka di 

belakang koma(diambil harga mutlaknya). Berdasarkan tabel galat diatas 

model VI memiliki galat terkecil dengan rerata galat 0,007108 sehingga 

model tersebut paling akurat dalam mengestimasi jumlah penduduk. Oleh 

karena itu untuk mengestimasi jumlah penduduk pada tahun 2025 peneliti 

akan menggunakan metode eksponensial model VI. Berikut ini adalah grafik 

model eksponensial yang digunakan: 

 

Gambar 4.1 Grafik Jumlah Penduduk Desa Bulaksari Berdasarkan Data 

BPS dan Model Eksponensial 
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Dari grafik tersebut dapat pula diketahui bahwa model VI lebih mendekati 

nilai eksak dari data BPS dibandingkan model yang lainnya. Untuk lebih 

jelasnya berikut akan disajikan grafik model VI dan Data dari BPS: 

 

Gambar 4.2 Grafik Jumlah Model VI dan Data Eksak dari BPS 

B. Estimasi jumlah penduduk 

Untuk mengestimasi jumlah penduduk desa Bulaksari penulis 

menggunakan model yang mempunyai rata-rata galat terkecil yang secara 

otomatis grafiknya juga paling mendekati dengan grafik data dari BPS, hal ini 

dikarenakan semakin kecil galatnya berarti semakin akurat pula dalam 

mengestimasi jumlah penduduk. Pada tabel galat dan gambar grafik 

sebelumnya, terlihat bahwa model VI memiliki rata-rata galat terkecil dan 

grafiknya paling mendekati dengan grafik jumlah penduduk dari data BPS, 

sehingga penulis menggunakan model VI untuk mengestimasi jumlah 

penduduk. Dengan model eksponensial tersebut akan diprediksi jumlah 
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penduduk desa Bulaksari pada 2025 adalah  (  )               (  )  

      jiwa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan perhitungan estimasi jumlah penduduk menggunakan 

metode eksponensial di desa Bulaksari diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan model estimasi eksponensial tersebut model VI dengan 

persamaan  ( )         (       )  merupakan model terbaik, karena 

memiliki rata-rata galat terkecil dan grafiknya paling mendekati grafik 

data dari BPS. 

2. Estimasi jumlah penduduk desa Bulaksari tahun 2025 menggunakan 

metode eksponensial model VI adalah 14576 orang, yang diperoleh dari 

persamaan   (  )               (  )       . 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis mengemukaan saran 

sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian yang sama, sebaiknya 

menggunakan sampel data  lebih banyak agar kemungkinan galatnya lebih 

kecil, dan menggunakan data yang konsisten naik atau turun 

2. Bagi pemerintah setempat, sebaiknya dapat mempersiapkan solusi dari 

dampak yang mungkin timbul apabila jumlah penduduk mengalami 

peningkatan seperti di atas. 
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